
Agustiawati et al., (2025). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 10 (4): 3276 – 3283 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v10i4.4174 

 

3276 

 

Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan Media 

Simulasi PhET Terhadap Penguasaan Konsep Peserta Didik 

 
Dilla Agustiawati1*, Muhammad Taufik1, Nina Nisrina1 

Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan Pendidikan MIPA, FKIP, Universitas Mataram, Jl. Majapahit No. 62, 

Mataram NTB, 83125. Indonesia  

*Corresponding Author: dilla.agustiawatiyaya@gmail.com 

 
Article History 

Received : August 16th, 2025 

Revised : September 17th, 2025 

Accepted : October 18th, 2025 

Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media simulasi PhET terhadap 

penguasaan konsep peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

quasi eksperimen dengan desain penelitian pretest-posttest control group 

design. Adapun populasi pada penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas 

XI di SMAN 1 Lembar yang berjumlah 87 peserta didik. Pengambilan sampel 

pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling sehingga 

diperoleh dua kelas yaitu kelas XI-2T sebagai kelas eksperimen dengan 

jumlah 29 peserta didik yang menerapkan model inkuiri terbimbing 

berbantuan media simulasi PhET dan kelas XI-1T sebagai kelas kontrol 

dengan jumlah 29 peserta didik yang menerapkan model pembelajaran 

konvensional. Metode pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan 

metode tes penguasaan konsep berupa soal esai yang berjumlah 6 soal yang 

telah diuji validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda. 

Didapatkan nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol pretest sebesar 

23,56 dan 20,31, posttest sebesar 86,21 dan 78,35. Data hasil pretest dan 

posttest dianalisis menggunakan uji normalitas dan homogenitas sehingga 

diperoleh data terdistribusi normal dan homogen, dilanjut dengan uji hipotesis 

menggunakan uji Independent Sampel t-test dan diperoleh bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

sebesar 3,44 lebih besar dibandingkan dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,00. Nilai 

hasil uji N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,81 dan kelas kontrol sebesar 0,72 

dengan kriteria kedua kelas “Tinggi”. Adapun hasil uji N-Gain per indikator 

penguasaan konsep memiliki peningkatan tetapi pada indikator tertentu 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Berdasarkan data diatas, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model inkuiri terbimbing 

berbantuan media simulasi PhET terhadap penguasaan konsep peserta didik. 
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PENDAHULUAN 

 

Sains dan teknologi dalam pendidikan 

memiliki peran penting untuk mempersiapkan 

peserta didik yang berkualitas, kompeten, dan 

mampu bersaing di tingkat internasional (Irsan, 

2021). Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan 

telah menjadi elemen penting untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran terutama 

dalam ilmu sains yang menghadapi tantangan 

terkait pemahaman konsep-konsep abstrak 

(Dendodi, et al., 2024). Penggunaan teknologi 

digital yang benar dapat mempermudah guru 

dalam proses pembelajaran dan dapat 

meningkatkan pemahaman materi dan 

keterampilan belajar peserta didik pada 

pembelajaran yang tergolong sulit seperti 

pembelajaran fisika (Kurniawan, et al., 2025). 

Pembelajaran fisika merupakan salah satu 

pembelajaran yang sangat dihindari oleh peserta 

didik. Pernyataan tersebut didukung oleh 

penelitian yang telah dilakukan oleh Ady et all., 

(2022) menyatakan peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep fisika dan 

menganggap fisika merupakan mata pelajaran 

yang sulit dikarenakan terlalu banyak rumus, 

sukar untuk mengerjakan soal-soal, dan tidak 

menarik. Pembelajaran fisika seharusnya mampu 

memfasilitasi peserta didik untuk mengamati 

langsung fenomena-fenomena dalam fisika yang 

sifatnya abstrak sehingga penguasaan konsep 

peserta didik dalam pembelajaran fisika dapat 

lebih meningkat (Mukti, et al., 2020).  

Sifat abstrak dari pelajaran fisika 

seringkali menjadi tantangan bagi peserta didik 

dalam memahami konsep-konsepnya (Musliman, 

et al., 2022).  Oleh karena itu, permasalahan 

tersebut mengakibatkan kurangnya motivasi dan 
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minat belajar peserta didik yang akhirnya 

berdampak pada rendahnya penguasaan konsep 

peserta didik dalam pembelajaran fisika. 

Pembelajaran fisika yang ideal seharusnya 

menggunakan model pembelajaran yang banyak 

memusatkan perhatian kepada peserta didik dan 

dukungan teknologi sebagai media pembelajaran 

untuk mengasah penguasaan konsepnya 

(Ayudha, et al., 2021).  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan dengan salah satu guru fisika SMA 

Negeri 1 Lembar diketahui bahwa dalam proses 

pembelajaran guru lebih sering menggunakan 

metode ceramah. Metode ceramah ini hanya 

berfokus pada penyampaian informasi sebanyak-

banyaknya kepada peserta didik tanpa 

memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk berinovasi, bereksperimen, melakukan 

pemecahan masalah dan kolaborasi. Dalam hal 

ini, metode yang diterapkan oleh guru belum 

dapat meningkatkan penguasaan konsep peserta 

didik. Guru tersebut juga menyatakan bahwa 

dalam proses pembelajaran fisika di sekolah 

SMA Negeri 1 Lembar belum pernah 

menggunakan model pembelajaran pembelajaran 

inkuiri terbimbing. Guru belum bisa 

memvariasikan model pembelajaran yang sesuai 

dengan materi fisika yang sifatnya abstrak. 

Akibatnya penguasaan konsep peserta didik di 

sekolah terbilang rendah, hal ini didukung 

dengan perolehan hasil rata-rata Penilaian 

Tengah Semester (PTS) Kelas XI seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Nilai Rata-Rata Penilaian Tengah Semester 

1 Mata Pelajaran Fisika Kelas XI Tahun Pelajaran 

2024/2025. 

No.  Kelas Nilai Rata-Rata KKM 

1 XI 1 50, 323 70 

2 XI 2 50,970 70 

3 XI 3 41,273 70 

4 XI 4 42,412 70 

(Sumber : Arsip Nilai Guru Fisika SMA Negeri 1 

Lembar) 

 

Berdasarkan Tabel 1. di atas, terlihat 

bahwa nilai rata-rata hasil Penilaian Tengah 

Semester (PTS) pada mata pelajaran fisika 

peserta didik kelas XI (sebelas) masih belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 

Hal ini diakibatkan karena penguasaan konsep 

fisika peserta didik yang masih terbilang rendah. 

Rendahnya penguasaan konsep peserta didik ini 

diakibatkan karena guru belum bisa menerapkan 

model pembelajaran yang sesuai dengan materi 

yang diajarkan kepada peserta didik. Dari 

penelitian yang telah dilakukan oleh Sulolipu, et 

al., (2023) didapatkan bahwa rendahnya 

penguasaan konsep peserta didik disebabkan 

guru belum mampu menerapkan model 

pembelajaran yang tepat terhadap materi yang 

diajarkan. Begitupun dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rose, et al., (2023) rendahnya 

pemahaman konseptual peserta didik disebabkan 

karena guru belum mampu menerapkan model 

ajar yang sesuai dengan materi pelajaran. Upaya 

yang dapat digunakan dalam mengatasi masalah 

tersebut adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran yang bervariasi dan menarik, salah 

satunya seperti model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. Model pembelajaran inkuiri 

terbimbing merupakan model pembelajaran yang 

dimana guru dan peserta didik dapat menentukan 

dan merumuskan masalah secara bersama seperti 

pada saat guru dan peserta didik menentukan dan 

merumuskan masalah secara bersama pada 

materi elastisitas dan hukum hooke kemudian 

peserta didik melakukan percobaan dan guru 

membimbing peserta didik dalam melakukan 

percobaan, serta peserta didik dapat secara aktif 

mencari dan menentukan jawabannya sehingga 

dari itu peserta didik bisa menarik kesimpulan 

sendiri (Marzuki, et al., 2023). Penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing sangat cocok 

diberikan kepada peserta didik di berbagai 

jenjang pendidikan menengah (Ulimaz, 2022). 

Menurut Mulyana, et al., (2021) model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dianggap dapat 

memperkuat pemahaman dan penguasaan konsep 

peserta didik karena mampu melatih 

keterampilan peserta didik dalam melakukan 

penelitian untuk mengumpulkan dan mengolah 

data yang berupa fakta. 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dapat meningkatkan penguasaan konsep peserta 

didik. Sejalan dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Hidayati, et al., (2024) 

mengungkapkan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dianggap mampu meningkatkan 

penguasaan konsep peserta didik. Penelitian yang 

dilakukan oleh Syahfira, et al., (2021) terdapat 

pengingkat penguasaan konsep IPA peserta didik 

setelah menerapkan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. Menurut Sukarno, et al., (2022) 

model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

penguasaan konsep peserta didik secara 

signifikan. Simulasi PhET adalah media 

pembelajaran digital interaktif yang dirancang 
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untuk mendemonstrasikan konsep-konsep sains 

dalam pembelajaran (Tambunan, et al., 2023). 

Penggunaan media simulasi PhET dalam proses 

pembelajaran dapat mendorong peserta didik 

untuk bisa memanfaatkan dengan baik 

kecanggihan teknologi dalam memahami dan 

menguasai materi pembelajaran fisika (Abdi, et 

al., 2021). Penerapan simulasi PhET dalam 

proses pembelajaran memberikan kemudahan 

bagi guru dan peserta didik dalam melaksanakan 

praktikum tanpa mengkhawatirkan ruangan 

ataupun alat dan bahan yang terbatas 

(Firmansyah, et al., 2024). 

Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan di SMA Negeri 1 Lembar didapatkan 

bahwa adanya laboratorium fisika di sekolah 

tersebut akan tetapi di alih fungsikan menjadi 

ruang kelas dan terbatasnya alat praktikum 

menyebabkan hampir tidak pernah dilaksanakan 

praktikum yang mendukung penguasaan konsep 

peserta didik di sekolah. Pernyataan tersebut 

didukung dengan respon peserta didik yang 

menyatakan bahwa belum pernah 

dilaksanakannya praktikum pada pembelajaran 

fisika. Selain itu, pemanfaatan media simulasi 

PhET di sekolah tersebut belum pernah 

diterapkan dalam proses pembelajaran. Hal ini 

didukung dari hasil wawancara guru fisika yang 

menyatakan bahwa belum pernah menggunakan 

media simulasi PhET dalam proses pembelajaran 

dan baru mengetahui bahwa terdapat 

laboratorium secara virtual. Simulasi PhET 

dirancang untuk membantu peserta didik dalam 

memahami konsep fisika dan ilmu sains lainnya 

yang sifatnya abstrak secara menarik (Khuril, et 

al., 2024). Media PhET merupakan simulasi 

interaktif berbasis riset yang didalamnya 

membahas fenomena fisis yang menghubungkan 

kejadian nyata dengan prinsip ilmiah yang 

mendasarinya sehingga dapat meningkatkan 

minat belajar dan penguasaan konsep peserta 

didik (Muzana, et al., 2021). Penggunaan 

simulasi PhET dapat mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran dan 

memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan bagi peserta didik (Sari, et al., 

2024).  

Model pembelajaran inkuiri terbimbing 

tidak bisa berdiri sendiri, dibutuhkannya media 

pembelajaran yang sesuai untuk mendukung 

penggunaan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing ini. Salah satu media yang dapat 

dimanfaatkan untuk mendukung model 

pembelajaran inkuiri terbimbing adalah media 

simulasi PhET (Putri, et al., 2024). Simulasi 

PhET ini lebih efektif digunakan dengan model 

pembelajaran inkuiri karena dapat membantu 

peserta didik untuk belajar secara mandiri 

sehingga perubahan kognitif yang terjadi dapat 

lebih maksimal (Rizaldi, et al., 2020). Menurut 

Mardhatilla (2021) karakteristik model 

pembelajaran inkuiri dan media simulasi PhET 

dapat membantu meminimalisir kesalahan 

pembentukan konsep pada peserta didik.  

 Terdapat beberapa penelitian terdahulu 

yang mendukung penelitian ini yaitu, penelitian 

yang dilakukan oleh Sumarni, et al., (2020) 

menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbantuan media simulasi virtual 

dapat meningkatkan penguasaan konsep fisika 

peserta didik SMA. Hasil penelitian Rais, et al., 

(2020) menyatakan bahwa model pembelajaran 

inkuiri terbimbing berbantuan PhET yang 

diberikan pada kelas eksperimen membuat 

peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran. 

Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh 

Ramadhila, et al., (2022) menyatakan bahwa 

model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 

bantuan laboratorium virtual dapat meningkatkan 

penguasaan konsep peserta didik. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah quasi eksperimen yang 

melibatkan dua kelas. Penelitian ini dilaksanakan 

di sekolah SMAN 1 Lembar, waktu penelitian 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2024/2025. Populasi penelitian ini adalah peserta 

didik kelas XI yang terdiri dari tiga kelas. Sampel 

penelitian ini diambil menggunakan Teknik 

purposive sampling sehingga terpilih dua kelas 

yang digunakan, yaitu kelas XI-2T sebagai kelas 

eksperimen menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing berbantuan media simulasi 

PhET dan kelas XI-1T sebagai kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional, dengan jumlah peserta didik 29 

orang pada kedua kelas. Desain penelitian yang 

digunakan adalah pretest-posttest control group 

design, terdapat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Desain Penelitian Dengan Pretest-Posttest 

Control Group Design 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen 𝑂1 𝑋1 𝑂2 

Kontrol 𝑂3 𝑋2 𝑂4 

(Setyosari, 2020)  
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Adapun keterangan Tabel 2. yakni, O1: 

Pemberian tes awal (pretest) pada kelas 

eksperimen, O2: Pemberian tes akhir (posttest) 

pada kelas eksperimen, O3: Pemberian tes awal 

(pretest) pada kelas kontrol, O4: Pemberian tes 

akhir (posttest) pada kelas kontrol, X1: Perlakuan 

berupa model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbantuan media simulasi PhET, X2: Perlakuan 

berupa model pembelajaran konvensional. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan tes penguasaan konsep berupa esai 

sebanyak 6 butir soal yang telah diuji validitas, 

reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda. 

Penguasaan konsep memiliki 6 indikator yang 

diukur dimana indikator penguasaan konsep yang 

digunakan menurut Anderson dan Krathwohl., 

(2001) dengan tingkatan C1 (mengingat), C2 

(memahami), C3 (menerapkan), C4 

(menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 

(menciptakan). 

Tes penguasaan konsep diberikan 

sebanyak dua kali, pertama tes diberikan di awal 

pembelajaran (pretest) untuk mengukur 

kemampuan awal peserta didik dan kedua tes 

diberikan di akhir pembelajaran (posttest) untuk 

mengukur kemampuan akhir peserta didik. Hasil 

pretest dan posttest kemudian di Uji normalitas 

menggunakan uji  Chi kuadrat , dengan kriteria 

jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2
, maka data terdistribusi 

normal dan sebaliknya (Sugiyono, 2017). 

Selanjutnya, uji homogenitas menggunakan uji 

varian atau uji F, dengan kriteria jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data homogen dan sebaliknya 

(Sugiyono, 2019). Selanjutnya, uji hipotesis 

menggunakan uji independent sampel t-test, 

dengan kriteria  jika thitung > ttabel, maka Ha 

diterima dan H0 ditolak (Nuryadi. et all., 2017). 

Adapun analisis lebih lanjut menggunakan  uji N-

Gain untuk mengetahui adanya peningkatan atau 

penurunan terhadap penguasaan konsep peserta 

didik, dengan kriteria , tinggi, sedang, rendah, 

tidak terjadi peningkatan,  dan terjadi penurunan 

(Sukarelawan. et all., 2024). Penelitian ini  

menggunakan bantuan microsoft excel, dengan 

taraf signifikan 0,05.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Berdasarkan hasil penelitian, data 

penguasaan konsep peserta didik diperoleh 

dengan diberikan tes penguasaan konsep diawal 

pembelajaran (pretest) dan diakhir pembelajaran 

(posttest), begitupun dengan uji normalitas, uji 

homogenitas, uji hipotesis dan uji N-Gain yang 

sudah dilakukan. Adapun data hasil pretest dan 

posttest yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 

3. 

 
Tabel 3. Data hasil pretest dan posttest penguasaan 

konsep 

 

Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Nilai 
Tertinggi 

36 100 33 100 

Nilai 

Terendah 
6 67 6 61 

Rata-Rata 23,56 86,21 20,31 78,35 
Kriteria Rendah Tinggi Rendah Tinggi 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

pretest pada kedua kelas memiliki kriteria yang 

sama yaitu “Rendah” sedangkan nilai rata-rata 

posttest pada kedua kelas tersebut memiliki 

kriteria yang sama yaitu “Tinggi” akan tetapi 

nilai rata-rata pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai rata-rata pada kelas 

kontrol. Setelah itu, data pretest dan posttest yang 

diperoleh kemudian diolah menggunakan uji 

normalitas dan uji homogenitas kemudian 

didapatkan hasil sebagai berikut. 

 
Tabel 4. Data hasil uji normalitas kelas eksperimen 

dan kelas kontrol 

Kelas Nilai 𝑥2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑥2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Ket. 

Eks 
Pretest 8,78 

11,070 
Terdistribusi 

normal Posttest 8,66 

Kontrol 
Pretest 10,11 

11,070 
Terdistribusi 

normal Posttest 3,89 

 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa 

hasil uji normalitas pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol terdistribusi normal.  

 
Tabel 5. Data hasil uji homogenitas kelas eksperimen 

dan kelas kontrol 

Nilai Kelas  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Ket. 

Pretest  
Eks  

1,29 1,90 Homogen 
Kontrol  

Posttest  
Eks  

1,12 1,90 Homogen  
Kontrol  

 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

termasuk dalam kriteria homogen. Setelah uji 

prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas 

terpenuhi, selanjutnya dilakukan uji hipotesis. 

Pada penelitian ini, uji hipotesis yang digunakan 

adalah uji independent samples t-test. Hasil uji 

hipotesis dapat dilihat pada Tabel 6 berikut. 
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Tabel 6. Data hasil uji hipotesis 

 
Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Jumlah peserta didik 29 

thitung 3,44 

ttabel 2,00 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

sebesar 3,44 lebih besar dibandingkan dengan 

nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,00. Maka dapat disimpulkan 

bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbantuan media simulasi PhET 

berpengaruh terhadap penguasaan konsep peserta 

didik. Selanjutnya uji N-Gain dilakukan untuk 

menilai perbandingan skor tes awal (pretest) dan 

tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Hasil data yang diperoleh dapat 

dilihat pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

 
Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Jumlah peserta didik 29 29 

Rata-rata N-Gain 0,81 0,72 

Kriteria Tinggi Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 6, kelas eksperimen 

memiliki nilai N-Gain yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol, yakni 

sebesar 0,81 dengan kriteria “Tinggi”. Adapun 

untuk memperjelas perbandingan peningkatan 

dilakukan analisis terhadap indikator penguasaan 

konsep pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hasil data yang diperoleh dapat dilihat pada 

Grafik 1. 

 

 
Gambar 1. Grafik Hasil Uji N-Gain Per Indikator 

Penguasaan Konsep 

 

Berdasarkan Gambar 1 memperlihatkan 

perbandingan nilai N-Gain yang diperoleh pada 

setiap indikator penguasaan konsep antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas 

eksperimen diperoleh C1 dan C6 dengan kriteria 

“Sedang” sedangkan C2, C3, C4, dan C5 dengan 

kriteria “Tinggi”. Adapun pada kelas kontrol 

diperoleh C1 dan C3 dengan kriteria “Tinggi”, 

sedangkan C2, C4, C5 dan C6 dengan kriteria 

“Sedang”. Adapun pada kedua kelas 

menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan pada setiap indikator penguasaan 

konsep. 

Berdasarkan data yang diperoleh di atas 

memperlihatkan bahwa penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan 

media simulasi PhET efektif dalam 

meningkatkan penguasaan konsep peserta didik 

dibandingkan dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

 

Pembahasan 

Hasil penguasaan konsep peserta didik 

didapatkan melalui analisis hasil pretest dan 

posttest. Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 

dan kontrol sebesar 23,56 dan 20,31 dan nilai 

rata-rata posttest kelas eksperimen dan kontrol 

sebesar 86,21 dan 78,35. Nilai pretest pada kedua 

kelas berada pada kriteria “Rendah” sedangkan 

nilai posttest pada kedua kelas berada pada 

kriteria “Tinggi”, artinya adanya peningkatan 

nilai penguasaan konsep peserta didik sebelum 

dan sesudah diberikannya perlakuan. Adapun 

peningkatan nilai penguasaan konsep peserta 

didik kelas eksperimen dan kontrol mengalami 

peningkatan, tetapi peningkatan penguasaan 

konsep kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Peningkatan 

penguasaan konsep peserta didik juga dapat 

dilihat pada Tabel 6. Hasil uji N-Gain kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Untuk lebih 

memperjelas peningkatan penguasaan konsep 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 

pada Gambar 1. Grafik hasil uji N-Gain per 

indikator penguasaan konsep. Hal  ini  

menunjukkan bahwa penguasaan konsep pada 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol yang dilihat melalui perolehan nilai N-

Gain   maupun   nilai pretest dan posttest. 

Perbedaan nilai hasil tes  penguasaan konsep 

peserta didik antara kelas eksperimen  dan 

kontrol disebabkan    karena    perlakuan    yang 

diberikan   pada kedua   kelas   tersebut berbeda. 

Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan 

berupa penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing   berbantuan   media   simulasi   PhET 

yang  dimana mampu  membangun  pengetahuan 
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melalui   pengalaman   secara   langsung   selama 

proses  pembelajaran  seperti  melakukan 

percobaan, menganalisis  dan mengolah   

informasi   dengan   bantuan PhET, sedangkan 

pada kelas kontrol hanya menggunakan model 

pembelajaran konvensional yang cenderung   

monoton,   bersifat   satu   arah   yang membuat  

peserta  didik  kurang  aktif dan cepat bosan saat  

proses belajar. 

Dibandingkan dengan kelas kontrol, 

peserta didik pada kelas eksperimen yang 

menerapkan model inkuiri terbimbing 

berbantuan media simulasi PhET menunjukkan 

keaktifan dan antusiasme yang lebih tinggi dalam 

proses pembelajaran. Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Rais, et all., (2022) 

menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbantuan PhET yang diberikan 

pada kelas eksperimen membuat peserta didik 

lebih aktif dalam pembelajaran. Begitu pula 

dengan hasil penelitian Mulyana, et al., (2021) 

menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri 

terbimbing mempunyai pengaruh yang tinggi 

terhadap pengingkatan pemaham konseptual 

peserta didik pada pembelajaran fisika. 

Disamping itu, penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing berbantuan media simulasi 

PhET terlaksana secara optimal.  Hal ini dilihat 

dari keterlibatan aktif peserta didik selama proses 

pembelajaran, terciptanya kerja sama tim yang 

baik, serta kemampuan mereka dalam 

mengidentifikasi masalah dan merancang solusi 

dengan baik, sehingga berdampak pada 

peningkatan penguasaan konsep peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbantuan media simulasi PhET terhadap 

penguasaan konsep peserta didik. Pengaruh ini 

ditunjukkan secara signifikan oleh hasil post-test 

yang signifikan pada kelas eksperimen yang telah 

belajar menggunakan model tersebut. Selain itu, 

terdapat peningkatan yang signifikan juga pada 

masing-masing indikator penguasan konsepnya, 

khususnya pada indikator menganalisis dan 

mengevaluasi saat peserta didik menggunakan 

PhET simulation. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat menerapkan simulasi ini untuk 

meningkatkan keterampilan beranalisis dan 

berpikir kritis. 
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